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Abstrak

Model pembelajaran merupakan sarana interaksi dalam kegiatan belajar mengajar 
sebagai salah satu pola instruksional. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskrip-
sikan keefektifan model experiential learning dalam pembelajaran menulis puisi ber-
tema kepedulian sosial pada siswa kelas VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa; (2) 
mendeskripsikan keefektifan model quantum teaching dalam pembelajaran menulis 
puisi bertema kepedulian sosial pada siswa kelas VIII SMP Islam Sudirman Am-
barawa; dan (3) menentukan model manakah yang lebih efektif  digunakan dalam 
pembelajaran menulis puisi bertema kepedulian sosial pada siswa kelas VIII SMP 
Islam Sudirman Ambarawa. Hasil penelitian menunjukan rata-rata post-test kelas 
eksperimen model experiential learning sebesar 80,07, dan kelas eksperimen model 
quantum teaching sebesar 76,55. Dapat disimpulkan model experiential learning lebih 
efektif  digunakan dalam pembelajaran menulis puisi bertema kepedulian sosial 
pada siswa kelas VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa.

Abstract
Learning model is an interaction facility in teaching and learning activities which is as one 
of  instructional patterns. The objectives of  the research are (1) to describe the effectiveness of  
experiential learning model in learning to write poetry themed social concern for Grade Eight 
students of  Junior High School Islam Sudirman Ambarawa; (2) to describe the effectiveness 
of  quantum teaching model in learning to write poetry themed social concern for Grade Eight 
students of  Junior High School Islam Sudirman Ambarawa; and (3) to determine the more 
effective model to be implemented in learning to write poetry themed social concern for Grade 
Eight students of  Junior High School Islam Sudirman Ambarawa. The results of  the study 
show the average post-test experimental class of  experiential learning model is 80,07, and 
experimental class of  quantum teaching model is 76,55. It can be summarized experiential 
learning model is more effective to be implemented in learning to write poetry themed social 
concern for Grade Eight students of  Junior High School Islam Sudirman Ambarawa.
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PENDAHULUAN 

Model pembelajaran merupakan sarana 
interaksi guru dalam kegiatan belajar menga-
jar. Model pembelajaran adalah salah satu pola 
instruksional yang memberikan proses spesifikasi 
dan penciptaan situasi lingkungan sosial terten-
tu yang mengakibatkan para siswa berinteraksi 
sehingga terjadi perubahan khusus pada tingkah 
laku mereka (Dwijiastuti, 2005:24). Seiring ber-
kembangnya zaman, model pembelajaran juga 
semakin mengalami perkembangan. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh munculnya teori konstruktivis-
me. Menurut paham konstruktivisme ini, guru ti-
dak lagi menjadi pusat dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Guru tidak menjejalkan ilmu begitu 
saja kepada siswa, melainkan guru hanya menja-
di fasilitator yang bertugas untuk mengarahkan, 
membimbing, dan mengawasi siswa untuk mem-
peroleh pengetahuannya sendiri berdasarkan 
pengalaman.

Keterampilan menulis bagi siswa bertu-
juan untuk mengasah dan mengolah kecakapan 
siswa dalam mengungkapkan perasaan serta pi-
kiran dalam bentuk tulisan. Hasil yang dibuat 
merupakan sebuah tulisan karya siswa dalam 
mengetahui kemampuan siswa, salah satunya di-
lihat dari karya sastra siswa dalam pembelajaran 
menulis teks puisi. Hal tersebut sudah pasti men-
gaitkan antara karya sastra dengan pengalaman 
penulisnya, baik pengalaman pribadi maupun 
dari hasil pengamatan terhadap orang lain dan 
lingkungan yang ada di sekitarnya. Lingkungan 
sosial menjadi salah satu lingkup sasaran dalam 
penilaian sikap sosial. Pemilihan muatan “ke-
pedulian sosial” juga disesuaikan dengan kondisi 
sosial di tempat penelitian yang berada di wila-
yah pedesaan yang dapat dijadikan ispirasi dalam 
menyusun teks puisi. Kepedulian sosial adalah 
perasaan bertanggung jawab atas kesulitan yang 
dihadapi oleh orang lain di mana seseorang ter-
dorong untuk melakukan sesuatu untuk menga-
tasinya. “kepedulian sosial” dalam kehidupan 
bermasyarakat lebih kental diartikan sebagai pe-
rilaku baik seseorang terhadap orang lain di seki-
tarnya. Kepedulian sosial dimulai dari kemauan 
“memberi” bukan “menerima”. Sikap dan peri-
laku kepedulian sosial bukan pembawaan, tetapi 
dapat dibentuk melalui pengalaman dan proses 
belajar.

Model pembelajaran experiential learning 
memiliki prinsip dalam proses belajar siswa men-
jadi pelaku utama yang aktif  untuk memperoleh 
dan membangun sendiri pengetahuannya berdas-
arkan pengalaman belajarnya. Selain itu siswa 
juga dilibatkan secara aktif  dalam setiap proses 

pembelajaran dan bukan sekadar menjadi objek. 
Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, te-
tapi pada siswa. Guru hanya memfasilitasi siswa 
sehingga mereka merasa lebih nyaman dan lelu-
asa dalam belajar. Pembelajaran dengan model 
ini adalah pembelajaran dan perkembangan yang 
dicapai melalui pengalaman dan keterlibatan 
yang ditentukan secara personal dibandingkan 
dengan pengajaran atau latihan yang diterima, 
yang secara tipikal adalah berada dalam kelom-
pok dengan observasi, mendengarkan, studi teo-
ri, atau hipotesis, atau beberapa transfer keteram-
pilan maupun pengetahuan yang lain (Indriana, 
2011:84). Terkait dengan pembelajaran menulis 
puisi, peserta didik akan disibukkan oleh tugas-
tugas yang secara alami mengantarkan mereka 
untuk menemukan ide atau gagasan baru melalui 
pengalaman emosional yang diperolehnya sela-
ma proses pembelajaran.

Model quantum teaching, menciptakan ling-
kungan belajar yang meriah, dengan segala nu-
ansanya. Model quantum teaching berfokus pada 
hubungan dinamis yang terjadi di lingkungan ke-
las, yaitu interaksi yang mendirikan landasan dan 
kerangka untuk belajar yang berisi prinsip-prinsip 
sistem pengajaran yang efektif, efisien, dan prog-
resif. Pernyataan tersebut selaras dengan pen-
dapat yang dikemukakan A’la, (2011:25) bahwa 
model quantum teaching  adalah model pembela-
jaran yang menciptakan lingkungan belajar yang 
efektif  dengan cara menggunakan unsur yang 
ada pada siswa dan lingkungan belajarnya mela-
lui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Model 
ini memadukan berbagai sugesti positif  dan in-
teraksinya  dengan lingkungan yang dapat mem-
pengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa 
pembelajarn menggunakan model quantum teach-
ing tidak hanya menawarkan materi yang harus 
dipelajari siswa, tetapi lebih dari itu, siswa diajar-
kan bagaimana menciptakan hubungan emosio-
nal yang baik ketika belajar.

Model experiential learning dan quantum 
teaching sama-sama memiliki tujuan dan prinsip 
yang sama yaitu dalam proses pembelajaran sis-
wa menjadi pelaku utama yang aktif  untuk mem-
peroleh dan membangun pengetahuannya sen-
diri berdasarkan pengalaman belajarnya. Selain 
itu, kedua model ini memberikan suasana belajar 
yang menyenangkan sehingga siswa merasa nya-
man dan tidak bosan dalam proses pembelajaran. 
Siswa diberikan kebebasan untuk berekspresi dan 
berpartisipasi langsung dalam pembelajaran ka-
rena siswa menjadi pelaku utama dan guru hanya 
menjadi fasilitator saja.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 
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model Experiential Learning dan model Quantum 
Teaching diujikan, maka akan ada perubahan 
pada variabel tersebut.

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik tes dan nontes. 
Selain itu, pengumpulan data juga 
menggunakan observasi dan dokumentasi 
sebagai bukti penelitian. Analisis data 
menggunakan data awal dan data akhir 
kedua kelas ekperimen yang diolah 
menggunakan SPSS versi 16. 

Teknik analisis data dilakukan melalui 
dua tahap yaitu analisis awal dan analisis akhir. 
Analisis awal dilakukan penghitungan uji sampel 
berpasangan untuk mengetahui perbedaan hasil 
sebelum dan setelah perlakuan pada masing-ma- 
sing sampel. Data pretest dan post-test diuji norma-
litas untuk mengetahui apakah data berdistribusi 
normal atau tidak dan diuji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data homogen atau tidak. 
Setelah itu, data akhir dilakukan pengujian hipo-
tesis dengan uji perbedaan dua rata-rata (uji t). 
Hipotesis penelitian ini yaitu: (1) model experien-
tial learning efektif  digunakan dalam pembelaja-
ran menulis puisi bertema kepedulain sosial pada 
siswa kelas VIII SMP; (2) model quantum teaching 
efektif  digunakan dalam pembelajaran menulis 
puisi bertema kepedulain sosial pada siswa kelas 
VIII SMP; (3) antara kedua model tersebut, salah 
satunya lebih efektif  digunakan dalam pembe-
lajaran menulis puisi bertema kepedulain sosial 
pada siswa kelas VIII SMP.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya per-

bedaan antara hasil pretest dan post-test siswa kelas 
model experiential learning dan quantum teaching.

Pada kelas eksperimen model experiential 
learning, terdapat perbedaan yang cukup signifi-
kan antara nilai pretest dan post-test. Nilai pretest 
memiliki rata-rata sebesar 67,03 dengan nilai ter-
tinggi 83 dan nilai terendah 43. Sementara nilai 
post-test memiliki rata-rata sebesar 80,07 dengan 
nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 88. Hasil ter-
sebut menunjukkan peningkatan sebesar 8,5%. 
Hasil tersebut juga sudah dilakukan uji sampel 

mengkaji masalah berikut: (1) bagaimana kee-
fektifan penggunaan model experiential learning 
dalam pembelajaran menulis puisi bertema kepa-
dulian sosial pada siswa kelas VIII SMP; (2) ba-
gaimana keefektifan penggunaan model quantum 
teaching dalam pembelajaran menulis puisi berte-
ma kepadulian sosial pada siswa kelas VIII SMP; 
dan (3) manakah model yang lebih efektif  digu-
nakan dalam pembelajaran menulis puisi berte-
ma kepadulian sosial pada siswa kelas VIII SMP.

METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian 

eksperimen. Penelitian nonequivalent control group 
design adalah desain yang memiliki dua kelom-
pok yang dipilih bukan secara random, kemudian 
diberi tes awal untuk mengetahui adakah perbe-
daan antara kelas eksperimen satu dan kelas eks-
perimen dua (Sugiyono 2015:116).  Metode ini 
digunakan dengan tujuan untuk mengetahui ke-
fektifan model pembelajaran experiential learning 
dan quantum teaching dalam pembelajaran menu-
lis puisi bertema kepedulian sosial.

Desain penelitian ini terdiri dari dua ke-
las yang masing-masing diberi perlakuan dengan 
model yang berbeda. Populasi kelas yang akan 
digunakan adalah kelas VIII SMP, dari bebera-
pa kelas akan diambil dua kelas sebagai sampel 
untuk kelas eksperimen satu dan eksperimen 
dua. Dalam desain ini terdapat dua kelompok 
atau kelas yang dipilih secara sampling purposive 
(sampel bertujuan), kemudian diberi tes awal un-
tuk mengetahui keadaan awal antara kelompok 
eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua. 
Setelah diberi tes awal, kelas eksperimen satu di-
beri perlakuan menggunakan model experiential 
learning sedangkan kelas eksperimen dua diberi 
perlakuan model quantum teching. Setelah kedua 
kelas diberi perlakuan, kedua kelas melakukan 
tes akhir untuk mengukur kemampuan akhir sis-
wa dalam keterampilan menulis puisi bertema 
kepedulian sosial.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model Experiential Learning dan model Quantum 
Teaching. Kedua model ini akan memberikan 
pengaruh pada keterampilan siswa dalam menu-
lis teks puisi. sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah keterampilan menulis teks 
puisi bertema kepedulian sosial pada siswa kelas 
VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa. Ketika 

Kelompok Pretest Variabel bebas
(Perlakuan)

Posttest

Kel O1 X1 O2
Kqt O1 X2 O2



Setyarini, Keefektifan Model Experiential Learning dan Quantum Teaching dalam Pembelajaran....20

Hasil observasi sikap pada siswa kelas eks-
perimen model quantum teaching menunjukkan 
bahwa siswa bersikap baik selama pembelaja-
ran. Aspek pertama sikap jujur sebanyak 3 siswa 
berkategori sangat baik, 15 siswa baik, 3 siswa 
cukup, dan 8 siswa kurang baik. Aspek sikap di-
siplin sangat memperhatikan sebanyak 4 siswa, 
kategori baik 15 siswa, kategori cukup 2 siswa, 
dan kategori kurang 8 siswa. Aspek ketiga tang-
gungjawab sebanyak 3 siswa berkategori sangat 
baik, 15 siswa berkategori baik, 3 siswa berkate-
gori cukup baik, dan 8 siswa berkategori kurang. 
Aspek keempat sikap kreatif  menunjukkan peri-
laku sangat baik sebanyak 3 siswa, 15 siswa baik, 
3 siswa berkategori cukup, dan 8 siswa kurang. 
Aspek sikap santun menunjukkan kategori sangat 
baik sebanyak 5 siswa, 18 siswa dengan kategori 
baik, 3 siswa dengan kategori cukup, dan 3 siswa 
dengan kategori kurang.

Berdasarkan penghitungan persentase ken-
aikan rata-rata, diketahui bahwa peningkatan 
nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen 
1 sebesar 8,5%, sedangkan pada kelompok eks-
perimen 2 peningkatan nilai rata-ratanya sebesar 
4,8%. Jadi, diperoleh simpulan bahwa kelompok 
eksperimen 1  lebih unggul dibanding kelompok 
eksperimen 2.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dapat 
diketahui bahwa t 4.349 dengan nilai signifikan-
si 0,006 oleh karena nilai signifikansi atau Sig. 
(2-tailed) < 0,05, maka H

0
 ditolak dan H

a 
dite-

rima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rata-rata posttest antara kelompok 
model experiential learning dan model quantum 
teaching. Hasil nilai rata-rata posttest kelompok 
eksperimen model experiential learning adalah 
80,07 sedangkan nilai rata-rata eksperimen mo-
del quantum teaching adalah 76,55. Berdasarkan 
data tersebut dapat disimpilkan nilai posttest mo-
del eksperiential learning lebih tinggi dibandingkan 

berpasangan dengan menggunakan analisis Pai-
red Samples Test. Berdasarkan tabel paired samp-
les test diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 maka 
tolak Ho dan terima Ha artinya ada perbedaan 
antara nilai rata-rata nilai pretest dengan nilai ra-
ta-rata post-test.

Hasil observasi sikap pada siswa kelas eks-
perimen model experiential learning menunjukkan 
bahwa siswa bersikap baik selama pembelajaran. 
Selama pembelajaran, peneliti mengbservasi be-
berapa hal terkait sikap siswa, Aspek pertama 
dalam observasi ini yaitu sikap jujur, sebanyak 3 
siswa berkategori sangat baik, 15 siswa baik, 3 sis-
wa cukup, dan 8 siswa kurang baik. Aspek sikap 
disiplin siswa menunjukkan perilaku sikap sangat 
memperhatikan sebanyak 4 siswa, kategori baik 
15 siswa, kategori cukup 2 siswa, dan kategori ku-
rang 8 siswa. Aspek ketiga, sikap tanggungjawab 
siswa. Sebanyak 3 siswa berkategori sangat baik, 
15 siswa berkategori baik, 3 siswa berkategori cu-
kup baik, dan 8 siswa berkategori kurang. Aspek 
keempat, sikap kreatif  siswa menunjukkan peri-
laku sangat baik sebanyak 3 siswa, 15 siswa baik, 
3 siswa berkategori cukup, dan 8 siswa kurang. 
Aspek kelima, sikap santun siswa kategori sangat 
baik sebanyak 5 siswa, 18 siswa dengan kategori 
baik, 3 siswa dengan kategori cukup, dan 3 siswa 
dengan kategori kurang.

Pada kelas eksperimen model quantum te-
aching, terdapat perbedaan yang cukup signifikan 
antara nilai pretest dan post-test. Nilai pretest memi-
liki rata-rata sebesar 69,52 dengan nilai tertinggi 
83 dan nilai terendah 43. Sementara nilai post-test 
memiliki rata-rata sebesar 76,55 dengan nilai te-
rendah 60 dan nilai tertinggi 85. Hasil tersebut 
menunjukkan peningkatan sebesar 4,8%. Hasil 
tersebut juga sudah dilakukan uji sampel ber-
pasangan dengan menggunakan analisis Paired 
Samples Test. Berdasarkan tabel paired samples 
test diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 maka tolak 
Ho dan terima Ha artinya ada perbedaan antara 
nilai rata-rata nilai pretest dengan nilai rata-rata 
post-test.

Tabel 1 Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Model Experiential Learning
Perbandingan Nilai terendah Nilai tertinggi Rata-rata

Pretest 43 83 67,03

Posttest 60 88 80,07

Tabel 2 Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Model Quantum Teaching
Perbandingan Nilai terendah Nilai tertinggi Rata-rata

Pretest 43 83 67,03

Posttest 60 85 76,55
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model quantum teaching. Sehingga dapat dikata-
kan bahwa moel experiential learning lebih efektif  

digunakan dalam pembelajaran menulis puisi.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat per-

bedaan hasil belajar antara siswa yang mendapat 
model experiential learning dengan hasil belajar 
yang mendapat model quantum teaching dalam 
pembelajaran menulis puisi bertema kepedulian 
sosial pada siswa kelas VIII SMP. Setelah meli-
hat perbandingan keefektifan kedua model, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) penggunaan model 
experiential learning dalam pembelajaran menulis 
puisi bertema kepedulian sosial memiliki penga-
ruh terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut di-
buktikan dengan adanya perubahan nilai rata-rata 
pretest dan post-test yaitu dari 67,03 menjadi 80,07; 
(2) penggunaan model quantum teaching dalam 
pembelajaran menulis puisi bertema kepedulian 
sosial memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 
perubahan nilai rata-rata pretest dan post-test yai-
tu dari 69,52 menjadi 76,55; dan (3) berdasarkan 
hasil uji t, model experiential learning lebih efek-
tif  digunakan dalam pembelajaran menulis puisi 
bertema kepedulian sosial pada siswa kelas VIII 
SMP Islam Sudirman Ambarawa. Dengan demi-
kian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
experiential learning lebih efektif  dibandingkan 
dengan model pembelajaran quantum teaching da-
lam pembelajaran menulis teks puisi pada siswa 
kelas VIII SMP Islam Sudirman Ambarawa.

SARAN
Berdasarkan penelitian ini maka saran 

yang dapat diberikan adalah (1) siswa diharapkan 
dapat menulis teks puisi sesuai dengan pengala-
man sendiri untuk mempermudah dalam proses 
pembelajaran menulis teks puisi, (2) penelitian 
ini dapat digunakan sebagai referensi guru baha-
sa Indonesia dalam pembelajaran menulis teks 

puisi selanjutnya guru bahasa indonesia hendak-
nya menerapkan model pembelajaran dan media 
yang tepat dalam pembelajaran, khususnya da-
lam pembelajaran menulis puisi dengan mene-
rapkan model experiential learning yang sudah ter-
bukti keefektifannya., (3) peneliti lain hendaknya 
dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
referensi untuk mengembangkan keterampilan 
menulis puisi siswa menggunakan model expe-
riential learning.
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